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( 21 SURA 1955 ) LINGKAR YOGYA
SANTER BEREDAR PEJABAT DAPAT SUNTIKAN BOOSTER

Pemda Utamakan Vaksin Dosis Ketiga bagi Nakes

Pemda DIY memastikan

sampai saat ini jatah sun-

tikan ketiga vaksin Covid-

19 atau vaksin booster

hanya diprioritaskan bagi

tenaga kesehatan atau

nakes.

Kepala Bagian Humas

Biro Humas dan Proto-

koler (UHP) Setda DIY

Ditya Nanaryo Aji menga-

takan Gubernur DIY,

Wagub dan pejabat di ling-

kungan Pemda DIY belum

ada yang disuntik booster.

Hal ini seiring santernya

informasi sejumlah peja-

bat di beberapa provinsi

yang sudah mendapatkan

suntikan booster dengan

vaksin Moderna.

"Jadi Pak Gubernur, Pak

Wagub maupun pejabat di

lingkungan Pemda DIY

belum ada yang disuntik

vaksin Covid-19 dosis ketiga

sampai saat ini. Suntikan

booster ketiga diutamakan

semuanya bagi nakes, se-

dangkan bagi pejabat akan

dilakukan apabila memang

sudah ada arahan dari

pusat," tuturnya di Yogya-

karta, Minggu (29/8).

Ditya menegaskan pihak-

nya berpatokan berdasar-

kan Surat Edaran Kemen-

terian Kesehatan (Kemen-

kes) Nomor HK.02.01/ 1919/

2021. Suntikan booster ha-

nya diberikan kepada na-

kes maupun tenaga pen-

dukung kesehatan yang

telah mendapatkan dosis

pertama dan kedua. Sebe-

lumnya, Kemenkes mene-

gaskan suntikan booster

hanya diperuntukkan bagi

nakes karena merekalah

yang berada di garda ter-

depan untuk penanganan

Covid-19.

"Capaian cakupan vak-

sin dosis ketiga nakes di

DIY telah mencapai

17.939 nakes atau 53

persen berdasarkan data

Dinas Kesehatan (Dinkes)

DIY per 28 Agustus 2021

lalu. Datanya terus berg-

erak karena kami tengah

fokus melakukan percepa-

tan vaksinasi Covid-19 di

DIY agar segera mencapai

mencapai target sasaran,"

terangnya.

Data capaian vaksinasi

Covid-19 di DIY dengan

total sasaran 2.879.699

orang yaitu vaksin dosis

pertama mencapai

1.580.386 orang atau 54,98

persen dan vaksin dosis

kedua mencapai 676.561

orang atau 23,49 persen

pada 28 Agustus 2021.

" Kami pastikan vaksin

Moderna hanya disuntik-

an hanya kepada nakes se-

bagai tambahan booster di

DIY. Yang lain tidak mene-

rima, saya saja tidak men-

dapatkan vaksin tamba-

han ketiga ini, khusus bu-

at nakes dulu. Selanjut-

nya, kami melakukan per-

cepatan vaksinasi Covid-

19 agar segera terbentuk

herd immunity nantinya,"

tegas Kepala Dinas Kese-

hatan (Dinkes) DIY Pem-

bajun Setyaningastutie. 

(Ira) -f

KATY Adakan Vaksinasi Drive Thru di GSP
YOGYA (KR) - Keluarga

Alumni Teladan Yogyakarta

(KATY) berkolaborasi de-

ngan Fakultas Kedokteran,

Kesehatan Masyarakat dan

Keperawatan, Universitas

Gadjah Mada (FK-KMK

UGM), Fakultas Farmasi

UGM, Polda DIY dan Sa-

lim Group menggelar vak-

sinasi massal (drive thru)

di Grha Sabha Pramana

(GSP) UGM Yogyakarta,

Minggu (29/8).
Ketua Ikatan Dokter

KATY, Dr dr Sudadi SpAn
KNA KAR didampingi pani-
tia dr Agung Widianto SpB
KBD mengatakan, vaksina-
si massal bertajuk 'Teladan
Tumandang Vaksin' kali ini
menyediakan kuota 3.000
dosis vaksin, dengan rincian
2.000 kuota untuk pelajar,
500 kuota untuk keluarga
alumni Teladan dan 500
kuota untuk umum.

"Melalui kegiatan ini
KATY ingin membantu

Pemerintah dalam per-
cepatan program vaksinasi
dalam rangka penanganan
pandemi Covid-19," terang
Sudadi kepada wartawan di
sela kegiatan. Vaksinasi se-
rupa akan diselenggarakan
lagi oleh KATY di tempat
yang sama pada 4 Sep-
tember 2021 mendatang.
Turut meninjau langsung
jalannya vaksinasi, Wakil
Gubernur DIY Paku Alam X
dan Walikota Yogyakarta

Haryadi Suyuti.
Agung Widianto menam-

bahkan, vaksinasi massal
yang dilakukan secara drive
thru, punya banyak kelebi-
han antara lain prosesnya
yang cepat dan tidak terjadi
kerumunan. Menurutnya,
proses pendaftaran peserta
vaksin dilakukan secara on-
line, berikut skrining. Bagi
peserta yang memenuhi
syarat, diberi undangan me-
lalui Whatsapp.        (Dev)-f

Percepat Vaksinasi,  Ekonomi Bangkit

YOGYA (KR) - Kepala Daerah maupun peja-

bat tinggi di lingkungan Pemda DIY sejauh ini

belum mendapatkan suntikan ketiga vaksin

Covid-19 atau suntikan booster. 

YOGYA (KR) - Wakil Ketua DPRD DIY Huda Tri

Yudiana menilai, percepatan vaksinasi saat ini menjadi

kunci agar roda ekonomi dapat segera berputar. Salah

satunya dapat segera membuka sektor-sektor publik.

Seperti pariwisata maupun pendidikan.

"Jika vaksin dapat kita dikejar, secepat yang kita harap-

kan ekonomi pasti pelan-pelan akan dibuka. Agar pertum-

buhan ekonomi kita dapat berjalan lagi. Masyarakat dapat

kembali mencari penghidupan dengan lebih baik diban-

ding masa-masa kemarin," katanya, Minggu (29/8).

Hanya saja tidak mudah untuk membuka sejumlah fasil-

itas publik. Salah satunya kasus positifnya harus bisa di-

kendalikan terlebih dahulu. Tidak sekadar membuka saja.

Jika dibuka namun justru tidak terkendali juga akan men-

jadi permasalahan tersendiri. 

Menurut Huda, vaksinasi adalah salah satu upaya

dalam pengendalian virus ini.

Terkait adanya kecemburuan dari pelaku pariwisata

yang belum juga dibuka, sedangkan mal sudah boleh dibu-

ka menurut Huda karena selama ini vaksinasi belum me-

rata. Hampir semua pegawai mal atau pusat perbelanjaan

sudah divaksin. Sedangkan sektor pariwisata, seperti

pedagangnya belum semuanya mendapatkan vaksin.

"Ini adalah masalah bersama yang harus kita atasi.

Ini kenapa percepatan vaksin itu sangat diperlukan.

Bahkan bisa menjadi kunci agar sektor pariwisata mau-

pun sekolah. Pelaksanaan vaksinasi tidak terbatas di

perkotaan saja. Namun bisa sampai ke desa-desa, se-

hingga bisa merata," urainya. (Awh)-f

PANGGUNG

Bintang Pantura 6 Mulai Audisi 
SETELAH melalui seleksi panjang 11

April - 23 Mei, peserta terbaik diundang

Indosiar sebagai home of talent search ke

Jakarta. Audisi Bintang Pantura (BP) su-

dah dimulai Rabu (25/8), selanjutnya juri

yang terdiri dari penyanyi-penyanyi dang-

dut ternama akan memilih 40 peserta

melaju ke program live 'Panggung Pilih-

Pilih Bintang Pantura 6'.

Direktur Programming SCM Indosiar

Harsiwi Ahmad menyebutkan, dalam

Bintang Pantura 6 ini terdapat beberapa

pembaruan dalam kemasan yang disajikan.

"Kami pastikan Bintang Pantura 6 ini akan

menjadi tayangan yang patut dinantikan.

Karena dipersiapkan secara apik baik dari

kualitas peserta, kemasan serta adanya

wajah baru yang akan menemani Juragan

Pantura," papar Harsiwi Achmad kepada

media, Kamis (26/8).

Pada babak awal 'Panggung Pilih-Pilih

Bintang Pantura 6' ada 40 peserta terbaik.

Mereka tampil dan dikomentari untuk ke-

mudian dipilih para mentor dijadikan anak

didik. Para mentor yang terlibat adalah

mereka yang telah banyak berkecimpung di

industri hiburan tanah air seperti Nassar,

Dewi Perssik, Via Vallen, serta Jenita Janet

dan Happy Asmara. Adapun host yang

akan memandu kompetisi di antaranya

Ramzi, Irfan Hakim, Ruben Onsu, Gilang

Dirga, serta bintang muda kesayangan

pemirsa, yakni Rara LIDA dan Jirayut

DAA. 

Seluruh peserta yang terpilih oleh para

mentor menjadi anak didik kemudian akan

dikarantina untuk dibekali beberapa pelati-

han berupa koreografi, olah vokal, aksi

panggung, kepribadian, dan tata busana

oleh beberapa ahli di bidangnya masing-

masing. Peserta yang telah lolos seleksi

setiap minggunya akan diadu kembali

dalam setiap babak hingga mendapatkan

juara di 'Panggung Kemenangan Bintang

Pantura'. Penampilan para peserta akan

dinilai para mentor, komentator. Pemirsa

dapat memberikan dukungan melalu

vote SMS premium. (Fsy)-f

DI NDALEM BENAWAN

Sesaji Lengkap di Jamasan Pusaka

MEJA sepanjang kurang

lebih 2,5 meter dipenuhi

tatanan aneka macam ma-

kanan tradisional sebagai

syarat sesaji tradisi jama-

san pusaka. Deretan per-

lengkapan sesaji ini tampak

beda dibanding kebiasaan

tradisi jamasan yang dige-

lar masyarakat umum.

Tak kurang 28 jenis

sajian ditata rapi berjejer di

meja itu. Di antaranya, ane-

ka makanan tradisional,

nasi tumpeng robyong, nasi

tumpeng urubing damar,

nasi tumpeng kebuli, nasi

tumpeng rasul, tumpeng

gundul, ingkung ayam jago,

buah-buahan dan aneka

warna jenang (bubur) ke-

lahiran.

Adalah wayah (cucu) Sri

Sultan Hamengku Buwono

(HB) VIII, sekaligus cucu

buyut Sri Sultan HB VII,

RM Hertriasning, si empun-

ya hajat tradisi ritual yang

digelar setiap bulan Suro

(penanggalan Jawa) ini.

"Ini pertama kali kami

menggelar kegiatan jamas-

an ageng. Biasanya kami

gelar hanya internal keluar-

ga saja. Kebetulan saudara-

saudara mengusulkan, ka-

lau ada pusaka dari Ki De-

mang Wonopawiro Gunung-

kidul, sekalian saja untuk

membuka babar nawa Wo-

nosantun (Wonosari)," kata

Gusti Aning, sapaan akrab

RM Hertriasning, di rumah-

nya Pendopo Benawan

Rotowijayan Yogyakarta,

Jumat (27/8). 

Ada 22 pusaka milik

Gusti Aning dan 12 pusaka

dari Ki Demang Wonopa-

wiro yang diprosesi ja-

masan. Terkait sesaji yang

disajikan secara komplit,

Gusti Aning mengakui, bah-

wa tak banyak ditemui di

masyarakat secara umum.

Di mana, yang jamak di-

lakukan masyarakat dalam

menggelar tradisi ritual ja-

masan tosan aji, antara lain

sebatas jajanan pasar, kem-

bang setaman, pisang sang-

gan, unjukan, tumpeng satu

jenis. (Dev)-f

KR- Franz Budisukarnanto

Tessa Zelyana, Digital Marketing Manager Hyatt Regency,
didampingi Rasya Ardannary, Assistant Marketing Com-
munication Manager dan Krisna Efrata, Public Relations
Officer silaturahmi di Redaksi SKH Kedaulatan Rakyat.
Pada kesempatan itu disampaikan komitmen Hyatt
Regency Yogya untuk terus mendukung pariwisata DIY
dengan tetap menerapkan protokol kesehatan yang ketat,
dengan berbagai produk inovatifnya.

KR-Devid Permana

Vaksinasi drive thru di GSP UGM.

KR-Istimewa

Sesaji prosesi jamasan pusaka yang disajikan secara

komplit oleh RM Hertriasning.


